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This study aims to analyze the teacher's strategy in providing learning motivation 
to students of class XI IPS in geography lessons at SMAN 5 Pontianak. The 
research method used is descriptive in the form of qualitative research. Sources of 
data in this study were a geography teacher and four students of class XI IPS. The 
data collection technique used was observation, interview, and documentation 
techniques. The results of the study show the following findings: (1) The way the 
teacher prepares and delivers learning, namely preparing learning tools and 
learning media, then taking attendance and conditioning the class so that learning 
can begin immediately. The form of strategy used by the geography teacher so that 
students are motivated to learn is by giving an overview of geography learning that 
is in accordance with everyday life and choosing the right learning method. (2) 
The teacher's obstacle in motivating students is two factors, namely, internal 
factors which are factors of the students themselves, such as a lack of awareness 
that learning is important. Then external factors, namely factors from outside, 
students become not concentrated on learning when there is another class that 
does not have a teacher. In addition, the characteristics of different students are 
also an obstacle for teachers to motivate students. 
 
Keywords: Teacher Strategies, Student Motivation 
 
PENDAHULUAN 
Proses belajar mengajar merupakan 
aktivitas untuk memperoleh pengetahuan baik 
dari segi kognitif, afektif, dan pengembangan 
keterampilan. Proses belajar mengajar di 
sekolah akan terwujud dengan adanya interaksi 
belajar mengajar yang melibatkan murid 
sebagai peserta didik dan guru sebagai tenaga 
pendidik. Belajar tidak hanya sekedar 
mendapatkan pengetahuan atau informasi yang 
disampaikan oleh guru, namun bagaimana 
melibatkan perserta didik secara aktif dalam 
proses belajar mengajar. Keberhasilan suatu 
proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh 
kualitas atau kemampuan guru yang kreatif dan 
inovatif dalam mempersiapkan pembelajaran 
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar 
peserta didik. 
Motivasi belajar merupakan faktor yang 
sangat penting untuk keberhasilan belajar 
peserta didik. Selain kemauan dari diri sendiri, 
ada faktor dari luar yang juga mempengaruhi 
motivasi belajar peserta didik yaitu bagaimana 
cara guru mengajar. Guru dapat memberikan 
dorongan untuk menumbuhkan motivasi belajar 
peserta didik dengan cara mengajar yang 
menyenangkan dan memberikan arahan yang 
dapat menimbulkan motivasi belajar pada diri 
peserta didik. 
Pelaksanaan proses belajar mengajar yang 
terjadi di dalam kelas haruslah efektif dan 
efisien agar proses belajar mengajar menjadi 
menyenangkan. Untuk dapat menciptakan 
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, 
seorang guru dituntut untuk dapat mengelola 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Pengelolaan 
kegiatan belajar mengajar di kelas merupakan 
suatu usaha yang dilakukan oleh guru agar 
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 
baik dan lancar. Keberhasilan guru dalam 
pelaksanakan proses belajar mengajar tidak 
terlepas dari bagaimana pengelolaan kegiatan 
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru 
sehingga peserta didik dapat mencapai tingkat 
kemampuan yang optimal sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
Seorang guru harus bisa memahami 
tentang strategi dalam belajar mengajar. 
Menurut (Istarani, 2014, p.1) “strategi 
pembelajaran adalah suatu kegiatan 
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan 
siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
secara efektif dan efisien”. Strategi 
pembelajaran adalah cara-cara yang digunakan 
oleh guru untuk memilih kegiatan belajar yang 
akan digunakan selama proses belajar mengajar. 
Sebelum memulai pembelajaran guru harus 
memilih metode yang cocok dan tepat yang 
akan digunakan dalam proses belajar mengajar, 
strategi tersebut disusun dengan sebaik 
mungkin agar perserta didik dapat termotivasi 
ketika guru menyampaikan pembelajaran. 
Kebanyakan guru kurang memahami 
strategi apa yang harus mereka gunakan 
sehingga para guru jarang menggunakan 
strategi dalam proses belajar mengajar. Strategi 
pembelajaran merupakan salah satu cara yang 
sangat efektif digunakan oleh seorang guru 
untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta 
didik. Penggunaan strategi pembelajaran yang 
tepat, dapat membuat peserta didik termotivasi 
untuk belajar dan tidak bosan dengan materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Di SMA Negeri 5 Pontianak, motivasi 
belajar peserta didik terbilang cukup rendah. 
Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil 
observasi yang peneliti lakukan di SMA Negeri 
5 Pontianak. Ketika proses belajar mengajar 
berlangsung, terlihat banyak siswa yang pasif 
dan tidak fokus pada pelajaran. Melalui 
observasi, dapat diketahui kurangnya motivasi 
belajar peserta didik tersebut disebabkan karena 
cara penyampaian materi oleh guru yang 
kurang bervariasi, guru seringkali 
menggunakan metode ceramah dalam 
menyampaikan pembelajaran secara monoton. 
Selain itu juga disampaikan langsung oleh 
guru mata pelajaran geografi pada saat 
pengumpulan data berupa wawancara, menurut 
guru geografi di SMA Negeri 5 Pontianak, 
peserta didik sering merasa bosan bahkan 
mengatuk ketika proses pembelajaran di kelas 
berlangsung terutama ketika jam pelajaran di 
siang hari. 
Guru adalah salah satu komponen dalam 
pelaksanaan proses belajar-mengajar yang 
merupakan ujung tombak dalam usaha 
mencapai keberhasilan belajar peserta didik. 
Seiring dengan berkembangnya dunia ilmu 
pengetahuan dan teknologi, sehingga sebagai 
seorang guru harus mampu memainkan peran 
dalam proses pembelajaran untuk menampilkan 
keunggulan mengajar yang kreatif, inovatif, 
mandiri, dan profesional dalam bidangnya 
masing-masing. Oleh sebab itu, seorang guru 
dituntut untuk mengikuti perkembangan dalam 
pembuatan konsep-konsep baru di dalam dunia 
pendidikan. 
Berdasarkan latar belakang di atas yang 
menyatakan bahwa pentingnya starategi 
pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi 
belajar peserta didik, maka dilakukan penelitian 
dengan judul “Strategi Guru Untuk Memotivasi 
Peserta Didik Dalam Pembelajaran Geografi Di 
Kelas XI IPS SMA Negeri 5 Pontianak”. 
Penelitian ini penting dilakukan agar para guru 
lebih selektif dalam memilih strategi 
pembelajaran untuk memotivasi peserta didik 
belajar terutama pada pembelajaran geografi. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan metode penelitian deskriftif. Menurut 
Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2016, p.4)  
“mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati”. 
“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
DLL” (Moleong, 2016, p.6). 
Pada penelitian ini metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian kualitatif 
dengan menggunakan pedekatan deskriptif. 
Alasan digunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif dalam penelitian ini 
adalah karena bertujuan untuk memberikan 
deskripsi atau gambaran dengan mengunakan 
kata-kata mengenai pembelajaran di SMA 
Negeri 5 Pontianak tentang strategi guru untuk 
menumbuhkan motivasi belajar perserta didik 
khususnya pada mata pelajaran geografi kelas 
XI IPS yang pada dasarnya tidak dapat diukur 
serta dicari dalam bentuk angka-angka. 
 
Data dan Sumber Data 
Sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan 
selebihnya adalah data tambahan seperti 
dokumen dan lain-lain. Hasil penelitian 
didapatkan melalui dua sumber data yaitu: (a) 
Data primer, sumber data primer menurut 
(Sugiyono, 2017, p.308) adalah “sumber data 
yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data”. Data primer dalam penelitian 
ini adalah data yang peneliti dapatkan secara 
langsung dari sumber datanya dengan metode 
observasi dan wawancara. Adapun yang 
menjadi sumber data primer pada penelitian ini 
adalah: (1) Guru mata pelajaran geografi kelas 
XI IPS di SMA Negeri 5 Pontianak, dan (2) 
Peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri 5 
Pontianak. 
(b) Data Sekunder, data sekunder yang 
diperoleh di lapangan merupakan data 
tambahan yang digunakan untuk melengkapi 
informasi. Menurut (Sugiyono, 2017, p.308), 
sumber data sekunder merupakan “sumber data 
yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 
dokumentasi”. Sumber data sekunder dalam 
penelitian ini berupa dokumen tertulis sekolah, 
seperti sejarah singkat SMA Negeri 5 
Pontianak, visi misi sekolah, serta foto-foto 
pada saat kegiatan wawancara. Adapun yang 
menjadi sumber data sekunder pada penelitian 
ini adalah: (1) Monografi sekolah, (2) Data 
administrasi sekolah, dan (3) Perangkat 
pembelajaran yang disusun oleh guru mata 
pelajaran geografi yaitu RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) 
 
Teknik Pengumpul Data 
Menurut (Nawawi, 2015, p.100) “enam 
teknik pengumpulan data yaitu, observasi 
langsung, observasi tidak langsung, komunikasi 
langsung, komunikasi tidak langsung, 
pengukuran, studi dokumenter biographis”. 
Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: (a) 
Observasi, kegiatan observasi dilakukan untuk 
mengamati objek penelitian, seperti tempat 
khusus atau organisasi, sekelompok orang atau 
berperanaktivitas suatu sekolah. Namun dalam 
konteks ini, observasi difokuskan sebagai upaya 
peneliti mengumpulkan data dan informasi dari 
sumber primer dengan mengoptimalkan 
pengamatan peneliti. “Teknik observasi secara 
langsung adalah cara mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan 
gejala-gejala yang tapak pada objek penelitian 
yang pelaksanaannya langsung pada tempat 
dimana suatu peristiwa keadaan situasi sedang 
terjadi” (Nawawi, 2015, p.100). Pada penelitian 
ini, observasi pada Kamis, 16 Juli 2020 
dilakukan agar peneliti mengetahui bagaimana 
berlangsungnya proses pembelajaran di SMA 
Negeri 5 Pontianak. 
(b) Wawancara, menurut Stainback (dalam 
Sugiyono, 2014, p.232) “dengan wawancara, 
peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 
mendalam tentang partisipan dalam 
menginterprestasikan situasi dan fenomena 
yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa 
ditemukan melalui observasi”. Pada penelitian 
ini wawancara dilakukan supaya data yang 
didapatkan lebih mendalam dan bermakna. 
Wawancara dilakukan dengan narasumber yang 
dapat memberikan informasi mengenai 
motivasi belajar perserta didik pada mata 
pelajaran geografi di SMA Negeri 5 Pontianak 
khususnya di kelas XI IPS. Adapun dalam 
penelitian ini yang diwawancara oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data maupun informasi 
penelitian terkait motivasi belajar perserta didik 
yaitu guru mata pelajaran geografi yang 
mengajar di kelas XI IPS dan 4 peserta didik 
kelas XI IPS di SMA Negeri 5 Pontianak. 
(c) Dokumentasi, menurut (Sugiyono, 
2016, p.329) “dokumen merupakan cacatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang”. Pada penelitian 
ini dokumentasi dimaksud untuk mendapatkan 
data-data, gambar, atau foto yang berkaitan 
dengan kegiatan belajar mengajar dan 
wawancara kepada guru terikait motivasi 
belajar perserta didik pada mata pelajaran 
geografi kelas XI IPS di SMA Negeri 5 
Pontianak. Pada penelitian ini, dokumentasi 
yang peneliti perlukan untuk memperoleh data 
yang mendukung penelitian berupa: (1) Gambar 
atau foto kegiatan mengajar, (2) Gambar pada 
saat kegiatan wawancara, dan (3) Data 
pendukung lainnya. 
 
Instrumen Pengumpulan Data 
Berdasarkan penjelasan teknik 
pengumpulan data di atas maka alat 
pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: (1) Lembar Observasi, pada 
penelitian ini, lembar observasi berupa daftar 
yang memuat gejala-gejala yang akan diamati, 
dimana peneliti memberikan tanda ceklis 
terhadap gejala-gejala yang muncul selama 
observasi. Daftar ini untuk mengamati strategi 
yang digunakan guru untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik kelas XI IPS di 
SMA Negeri 5 Pontianak. 
(2) Panduan Wawancara, menurut 
(Nawawi, 2007, p.118) “wawancara merupakan 
usaha mengumpulkan informasi dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan, 
untuk dijawab secara lisan pula”. Secara 
sederhana wawancara diartikan sebagai alat 
pengumpulan data dengan mempergunakan 
tanya jawab antar pencari informasi dan sumber 
informasi. Panduan wawancara dalam hal ini 
merupakan daftar pertanyaan yang digunakan 
peneliti untuk melakukan wawancara kepada 
informan guna memperoleh informasi mengenai 
motivasi belajar perserta didik pada mata 
pelajaran geografi kelas XI IPS di SMA Negeri 
5 Pontianak. 
(3) Alat Dokumentasi, menurut (Satori, 
2011, p.148) “dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang”. Peneliti 
mendokumentasikan kegiatan wawancara 
dengan pihak terkait berupa foto dan catatan-
catatan data dari narasumber dengan bantuan 
alat dokumentasi seperti kamera handphone, 
alat tulis dan lainnya. Dengan demikian maka 
peneliti akan lebih mudah memperoleh data 
yang menunjang penelitian. 
 
Teknik Ananlisis Data 
(Sugiyono, 2016, p.335) “analisis data 
adalah proses mencari dan menyusun data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”, 
teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis data induktif. 
Analisis data induktif yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh. Langkah-
langkah analisis kualitatif deskriptif adalah 
sebagai berikut: 
(1) Reduksi Data, menurut (Sugiyono, 
2016, p.339) “reduksi data merupakan proses 
berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan 
dan keluasan dan kedalaman wawasan yang 
tinggi”. Data yang dihasilkan dari wawancara 
dan dokumen merupakan data mentah yang 
bersifat acak-acakan dan kompleks, untuk itu 
peneliti menggunakan data yang relevan dan 
bermakna untuk disajikan dengan cara memilih 
data yang pokok atau inti memfokuskan pada 
data mengenai motivasi belajar perserta didik 
pada mata pelajaran geografi kelas XI IPS di 
SMA Negeri 5 Pontianak. 
(2) Display Data, display data adalah data 
yang telah direduksi disajikan dalam bentuk 
laporan sistematis dengan dilengkapi bagan, 
tabel, gambar, atau foto yang sesuai. Bentuk 
penyajian laporannya berupa deskriptif dan 
logis. Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 
2016, p.341) menyatakan “yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif”, dalam tahap ini peneliti 
menyajikan data yang telah dikategorisasikan 
kedalam laporan secara sistematis sehingga 
mudah dipahami oleh pembaca. Data disajikan 
dalam bentuk narasi yang berupa informasi 
mengenai motivasi belajar peserta didik pada 
mata pelajaran geografi di SMA Negeri 5 
Pontianak. 
(3) Verifikasi, pada penelitian ini data yang 
telah diperoleh lalu diambil kesimpulan yang 
objektif. Selanjutnya kesimpulan itu akan 
diverifikasikan dengan cara melihat reduksi data 
maupun display data sehingga kesimpulan yang 
diambil tidak menyimpang dari permasalahan 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Cara Guru Mempersiapkan Dan Menyampaikan 
Pembelajaran Agar Peserta Didik Termotivasi 
Untuk Belajar. 
Berdasarkan hasil wawancara bersama Ibu 
Dr. Hj. Yulidarti, yang merupakan guru mata 
pelajaran geografi di SMA Negeri 5 Pontianak, 
beliau mengatakan bahwa sebelum memasuki 
kelas guru harus menyiapkan RPP atau rencana 
pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar dan 
sumber pembelajaran nya, perangkat 
pembelajaran, dan media pembelajaran yang 
berkaitan dengan materi. Ketika masuk kelas 
umum nya yang dilakukan adalah mengabsen 
siswa, setelah kondisi kelas aman, baru proses 
belajar bisa dimulai dengan menulis judul di 
papan tulis kemudian menyampaikan TPK atau 
tujuan pembelajaran khusus. 
Selain itu, untuk menimbulkan motivasi 
belajar peserta didik, gambarkan tentang 
pembelajaran geografi yang sesuai dengan 
kehidupan sehari-hari agar peserta didik bisa 
lebih mudah paham. Cara guru menyajikan 
pelajaran tidak cuma memberikan metode 
ceramah, tetapi juga memakai metode 
pembelajaran seperti kuis dan tanya jawab. 
Metode yang dipakai harus sinkron dengan 
materi yang diberikan. Pemilihan media 
pembelajaran yang tepat juga dapat 
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. 
Hal di atas didukung oleh pernyataan dari 
beberapa peserta didik, ketika ditanya apakah 
guru menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum 
memulai pembelajaran, keempat peserta didik 
kompak menjawab bahwa guru selalu 
menjelaskan tujuan pembelajaran pada waktu 
awal membuka pelajaran setelah absen. Tidak 
hanya menerangkan tujuan pembelajaran, guru 
juga menerangkankan apa yang bisa diperoleh 
peserta didik selepas menerima materi 
pembelajaran yang disampaikan. 
Saat peneliti bertanya apakah guru 
memberikan semangat dan dorongan kepada 
peserta didik yang memperoleh nilai kurang 
dan memberikan hadiah atau pujian kepada 
peserta didik yang aktif dalam kegiatan 
belajar mengajar, keempat peserta didik pun 
menjawab bahwa guru selalu memberikan 
semangat untuk siswa yang nilainya kurang, 
guru juga memberikan nasehat kepada peserta 
didik yang mendapat nilai tinggi agar terus 
menjaga prestasinya. Terkadang juga guru 
memberikan nilai tambahan kepada peserta 
didik yang aktif. 
Kemudian peneliti bertanya apakah guru 
menanggapi positif hasil kerja peserta didik, 
dua peserta didik perempuan menjawab 
bahwa guru selalu menanggapi positif hasil 
kerja semua peserta didik karna guru 
menghargai hasil kerja peserta didik walaupun 
hasilnya kurang memuaskan. Namun berbeda 
dengan dua peserta didik laki-laki, mereka 
menyatakan bahwa biasanya guru memuji 
hasil kerja peserta didik yang yang mendapat 
nilai baik, untuk nilai yang pas-pasan guru 
hanya memberikan masehat agar belajar lebih 
rajin. 
Pertanyaan selanjutnya yang peneliti 
tanyakan apakah guru pernah menggunkan 
metode kerja kelompok, keempat peserta 
didik mengatakan bahwa kerja kelompok 
merupakan mmodel pembelajaran yang paling 
sering diterapkan oleh guru geografi. 
 
Hambatan Guru Dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar Peserta Didik. 
Berdasarkan data wawancara dengan Ibu 
Yulidarti yang merupakan guru mata pelajaran 
geografi di SMA Negeri 5 Pontianak 
didapatkan informasi yaitu kendala utama 
yang terjadi pada proses belajar mengajar 
adalah keadaan peserta didik yang secara 
umum berbeda, menyebabkan sulitnya untuk 
memahami karakter masing- masing siswa 
yang jumlahnya banyak. Selain itu, kondisi 
kelas yang cukup ramai membuat suasana 
kelas tidak terkontrol. 
Selain faktor di dalam kelas, masalah lain 
juga muncul ketika ada kelas lain yang 
kebetulan guru nya tidak masuk, akhirnya kelas 
tersebut menjadi tidak terkontrol sehingga 
menggangu konsentrasi peserta didik di kelas 
lain yang sedang belajar. Hambatan lain adalah 
siswa mengantuk pada saat pembelajaran 
disiang hari, hal ini menyebab kan siswa 
menjadi malas dan melamun ketika 
pembelajaran sedang berlangsung. 
Untuk melengkapi informasi tentang 
hambatan guru dalam memotivasi peserta didik, 
peneliti melakukan wawancara kepada empat 
peserta didik. Terkait pertanyaan tentang 
bagaimana suasana kelas di siang hari saat 
pembelajaran berlangsung menurut keempat 
peserta didik, suasana belajar di siang hari 
sangat tidak enak karena panas dan sudah lelah 
belajar dari pagi. Sehingga proses belajar jadi 
membosankan dan membuat mengantuk. 
Kemudian pertanyaan terakhir yang 
peneliti berikan yaitu apakah suasana kelas lain 
yang ribut mengganggu proses belajar kalian di 
kelas, ketiga peserta didik mengatakan bahwa 
sangat mengganggu karna suara ributnya 
sampai ke kelas yang sedang belajar. Berbeda 
dari tiga peserta didik lain, seorang peserta 
didik mengaku memiliki konsentrasi yang 
cukup tinggi sehingga tidak terlalu terganggu 
jika ada suara ribut dari luar. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara tentang cara 
guru mempersiapkan dan menyampaikan 
pembelajaran agar peserta didik termotivasi 
untuk belajar, dapat diketahui bahwa motivasi 
belajar adalah peran penting dalam proses 
belajar mengajar untuk memaksimalkan 
tercapainya tujuan pembelajaran. Sebagai 
seorang guru harus mampu menumbuhkan 
motivasi belajar peserta didiknya agar selalu 
aktif dalam proses belajar mengajar, dalam hal 
ini, cara guru mempersiapkan pembelajaran 
juga cukup berpengaruh pada motivasi belajar 
peserta didik. Oleh karena itu guru harus 
memilliki kemampuan yang lebih memadai 
dalam mempersiapkan pembelajaran agar dapat 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. 
Sebagaimana yang terjadi di lapangan, 
sering ditemukan keadaan dimana guru 
kurang menguasai ruangan dan karakter 
peserta didik. Untuk itu guru harus 
mengupayakan sebuah strategi untuk 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. 
Memberikan motivasi belajar kepada peserta 
didik, berarti menggerakkan peserta didik 
untuk lebih aktif dalam melakukan aktivitas 
pembelajaran. Hasil penelitian terkait 
hambatan guru dalam menumbuhkankan 
motivasi belajar peserta didik, berdasarkan 
hasil wawancara didapatkan informasi yaitu 
ada beberapa faktor penghambat guru untuk 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, 
diantaranya adalah kepribadian peserta didik 
yang berbeda satu sama lain. Menurut 
(Sardiman, 2011, p.120) “karakteristik peserta 
didik adalah keseluruhan kelakuan dan 
kemampuan yang ada pada peserta didik 
sebagai hasil dari pembawaan dan lingkungan 
sosialnya sehingga menentukan pola aktivitas 
dalam meraih cita-citanya”, hal inilah yang 
menjadi hambatan utama guru dalam 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. 
Pada dasarnya, karakter masing-masing 
peserta didik merupakan hal penting yang 
mesti diperhatikan oleh guru. Seorang guru 
yang mampu memahami karakter peserta 
didiknya, maka akan mudah bagi guru 
tersebut untuk mendekati peserta didik 
sehingga mempermudah penyampaian 
pembelajaran, dengan begitu peserta didik 
akan termotivasi untuk belajar karena merasa 
nyaman dengan guru tersebut. 
Hambatan lain yaitu peserta didik yang 
sering mengantuk ketika belajar pada siang 
hari di sekolah, hal ini juga dapat di atasi 
dengan cara mengubah pola ajar guru yang 
sebelumnya hanya menerapkan model 
ceramah sehingga peserta didik menjadi bosan 
dan mengantuk, tetapi gunakanlah model 
pembelajaran yang menarik seperti bermain 
sambil belajar agar peserta didik lebih 
bersemangat untuk belajar terutama pada jam 
pelajaran di siang hari. Jika diperlukan, 
peserta didik dapat diajak sharing dalam hal 
pembelajaran agar proses belajar terkesan 
santai dan tidak membosankan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
dalam penelitian terkait strategi guru dalam 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik di 
kelas XI IPS SMA Negeri 5 Pontianak, 
diperoleh kesimpulan bahwa: (1) Strategi guru 
dalam menyampaikan pembelajaran agar peserta 
didik termotivasi untuk belajar pelajaran 
geografi di kelas XI IPS di SMA Negeri 5 
Pontianak adalah dengan cara mempersiapkan 
terlebih dahulu perangkat belajar dan media 
pembelajaran terkait dengan materi pelajaran 
yang akan diberikan, kemudian menyampaikan 
tujuan pembelajaran, serta menyampaikan apa 
saja yang akan di peroleh peserta didik setelah 
menerima materi. Setelah itu guru harus 
mengkondisikan kelas terlebih dahulu agar bisa 
memulai kegiatan belajar mengajar. 
Untuk menumbuhkan motivasi belajar 
peserta didik, cara guru menyampaikan materi 
adalah hal yang paling berpengaruh. Guru 
memilih pennerapan model pembelajaran yang 
sesuai agar bisa menumbuhkan motivasi belajar 
peserta didik. Sebenarnya ada banyak model 
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru 
untuk mengajar, hanya saja guru lebih kerap 
menerapkan moedel ceramah karena merupakan 
model yang paling mudah untuk diterapkan. 
Selain itu, ketika kegiatan belajar mengajar 
berlangsung guru memberi gambaran tentang 
pembelajaran geografi sesuai dengan kehidupan 
sehari-hari agar peserta didik lebih mudah 
memahami serta tidak berpikir terlalu berat. 
(2) Hambatan guru dalam menumbuhkan 
motivasi belajar peserta didik pada 
pembelajaran geografi di kelas XI IPS SMA 
Negeri 5 Pontianak. Dalam hal meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik, pasti ada saja 
hambatan yang dialami oleh guru. Dua faktor 
yang menghambat guru dalam meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik adalah faktor 
internal, yang merupakan faktor yang berasal 
dari peserta didik itu sendiri. Peserta didik 
kebanyakan tidak mengerti tujuan utama 
mereka ke sekolah sehingga peserta didik 
menjadi kurang peduli dengan guru dan 
pelajaran, bahkan hanya fokus bermain bersama 
teman-temannya. 
 
Kemudian ada faktor eksternal, yaitu 
faktor yang berasal dari luar. Ketika ada kelas 
yang kosong, maka peserta didik akan 
terganggu konsentrasi belajarnya karena selalu 
melihat ke arah luar. Akhirnya peserta didik 
akan meminta guru untuk memberikan kelas 
free seperti kelas lain yang sedang tidak ada 
guru. Selain dua faktor tersebut, karakteristik 
setiap peserta didik yang berbeda-beda dan 
kondisi kelas yang ramai membuat kelas sulit 
terkendali sehingg menjadi kendala bagi guru 




Berdasarkan beberapa temuan yang 
didapatkan selama penelitian, peneliti 
mengajukan beberapa saran yang diharapkan 
dapat memperbaiki berbagai kekurangan 
selama penelitian berlangsung, di antaranya 
yaitu: (1) Guru diharapkan agar meningkatkan 
keterampilan dalam mengajar dan mengubah 
gaya mengajar dengan cara memilih model 
pembelajaran yang bervariasi, agar situasi 
belajar lebih komunikatif dan menyenangkan 
bagi peserta didik sehingga dapat mendorong 
peserta didik agar lebih bersemangat dan 
termotivasi untuk belajar khususnya pada 
mata pelajaran geografi. 
(2)Sebaiknya guru dapat memberikan 
apresiasi lebih seperti memberikan nilai 
tambahan, atau sekedar pujian terhadap 
peserta didik yang memperoleh nilai 
memuaskan, berani bertanya dan menjawab 
pertanyaan guru, serta berani menyampaikan 
pendapat. Selain itu guru harus selalu 
menasehari peserta didik yang mendapat nilai 
kurang memuaskan agar tidak putus asa dan 
lebih rajin untuk belajar. 
(3) Sebaiknya peserta didik memiliki 
kesadaran diri sendiri dalam belajar, tidak 
bermalas-malasan, tidak mengobrol atau ribut, 
dan lebih fokus saat belajar. Dengan adanya 
kesadaran dalam diri peserta didik, maka 
peserta didik akan mengetahui manfaat belajar 
dan tujuan yang akan dicapai dalam 
pembelajaran sehingga mendapatkan hasil 
yang maksimal. Selain itu sebaiknya sekolah 
menyediakan fasilitas yang lebih memadai 
agar dapat mendukung kenyamanan guru dan 
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. 
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